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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi Islam belakang ini mulai menunjukkan 

peningkatan yang berarti di Indonesia maupun dunia. Ekonomi Islam juga 

menyajikan pandangan dalam konteks ekonomi manusia. Dasarnya ada 

dalam teks yang suci sebagai petunjuk bagi perilaku manusia. Ekonomi 

Islam merupakan warisan yang kaya dari pemikiran muslim untuk dibuka 

kembali meskipun kebanyakan dari hal-hal tersebut tidak bisa langsung 

diaplikasikan dalam waktu sekarang tetapi memberikan landing subur 

untuk menyelidiki di masa depan.1 

Baitul Maal wa Tamwil merupakan lembaga yang berbeda namun 

memiliki kedudukan yang setara dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Artinya bisa juga dikatakan sebagai organisasi bisnis yang 

juga berperan sosial. 

Baitul maal atau rumah sosial kegiatannya adalah mengelola dana-

dana social dari anggota atau dari masyarakat untuk didistribusikan kepada 

kaum dhuafa yang membutuhkan dan hanya untuk kepentingan umat. 

Sedangkan baitul tamwil adalah lembaga bisnis yang bermotif laba 

atau memiliki fungsi seperti bank yaitu sebagai perantara antara pemilik 

                                                           
1 Dadan Muttaqien, Aspek Legal Lembaga Keuangan Syari’ah, Yogyakarta : Safiria Insania 

Press, 2008, hlm.35 
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dana dengan orang yang membutuhkan dana dan mendapatkan bagi hasil 

dari kegiatan operasional tersebut. 

Lahirnya BMT membawa angin segar bagi usaha sector kecil karena 

bagi mereka kesulitan dalam hal pendanaan untuk merespon perubahan di 

sekelilingnya butuh dilakukan secara cerdas, efisien, efektif, produktif, dan 

menguntungkan.2 Koperasi merupakan organisasi ekonomi yang dikelola 

oleh para anggotanya, dengan dasar satu orang satu suara, dengan SHU 

yang didistribusikan diantara para anggotanya sesuai dengan aturan yang 

telah disetujui. Keanggotaan, karena itu dapat dilihat sebagai suatu 

keluasaan dari para pemegang saham perusahaan kecuali bahwa di dalam 

koperasi, pengambilan keputusan dibuat berdasarkan pada prinsip-prinsip 

demokrasi, dan pemegang modal bukan merupakan suatu yang sangat 

penting bagi persatuan (perikatan) ini.3 

KJKS Al Hikmah merupakan lembaga keuangan syari’ah yang 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tersebut kepada 

masyarakat yang membutuhkan dengan menggunakan prinsip-prinsip 

syari’at Islam. Prinsip syari’ah adalah prinsip hokum Islam dalam kegiatan 

perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang 

memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syari’ah.4 

Dalam kegiatan operasionalnya, KJKS Al Hikmah memiliki beberapa 

produk penghimpunan dana (funding) dan produk penyaluran dana 

                                                           
2 Dadan Muttaqien, Aspek Legal Lembaga Keuangan Syari’ah, Yogyakarta : Safiria Insania 

Press, 2008, hlm.37. 
3 Arifin, Sri Jatnika, dan Johen Ropke, Ekonomi Koperasi : Teori dan Manajemen, Jakarta : 

Salemba Empat, 2003, hlm.18. 
4 Undang-Undang RI Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syari’ah, bab 1 pasal 1. 
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(lending). Salah satu produk penghimpunan dana yang menjadi produk 

unggulan di KJKS Al Hikmah adalah produk SIRELA (simpanan Sukarela 

Lancar). Produk ini merupakan produk simpanan dengan akad 

Mudharabah yang penarikan dan penyetorannya dapat dilakukan setiap 

saat. Bagi hasil keuntungan diberikan setiap bulan atas saldo rata-rata 

harian dan langsung menambahkan simpanan tersebut. Produk SIRELA 

menjadi pilihan yang tepat bagi masyarakat yang ingin menempatkan 

dananya yang bisa diambil setiap saat selama jam kerja. Produk ini juga 

dijadikan prasyarat bagi mitra yang ingin mengajukan pembiayaan, 

sehingga sistem angsurannya langsung diambilkan dari produk SIRELA. 

Dari beberapa keunggulan tersebut, produk ini menjadi produk yang 

paling diminati oleh masyarakat dengan jumlah rekening mencapai 16.740 

pada awal tahun 2012.5 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk 

meneliti produk SIRELA dengan judul “MEKANISME PRODUK 

SIRELA (SIMPANAN SUKARELA LANCAR) DI KJKS AL HIKMAH 

UNGARAN”. 

 

 

 

 

 

                                                           
5 Rekap Perkembangan Data Anggota KJKS Al Hikmah Ungaran. 
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II. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah gambaran umum tentang produk SIRELA (Simpanan 

Sukarela Lancar) di KJKS Al Hikmah Ungaran? 

2. Bagaimana mekanisme produk SIRELA (Simpanan Sukarela Lancar) 

di KJKS Al Hikmah Ungaran? 

 

III. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk menggali informasi tentang alur, prosedur dan penerapan 

produk SIRELA (Simpanan Sukarela Lancar) di KJKS Al Hikmah 

Ungaran. 

2. Untuk mensosialisasikan keunggulan produk SIRELA (Simpanan 

Sukarela Lancar) di KJKS Al Hikmah Ungaran. 

 

IV. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diambil dari pemaparan dalam 

penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. sebagai salah satu sarana sosialisasi kepada masyarakat terhadap 

lembaga sosial Baitul Maal Al Hikmah. 
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2. Sebagai tambahan informasi atau referensi khususnya bagi mahasiswa 

mengenai produk SIRELA (Simpanan Sukarela Lancar) di KJKS Al 

Hikmah Ungaran. 

3. Sebagai tambahan ilmu bagi pembaca maupun penulis mengenai 

mekanisme produk SIRELA (Simpanan Sukarela Lancar) di KJKS Al 

Hikmah Ungaran. 

 

V. Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian untuk mencari, 

mengumpulkan, menggali,mengolah data dan menganalisis data adalah 

sebagai berikut : 

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang berkaitan langsung 

dengan objek penelitian. Sumber data atau informan dalam penelitian 

ini adalah pimpinan, karyawan dan nasabah BMT Al Hikmah Ungaran. 

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang mendukung dan 

melengkapi data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

adalah buku, artikel, dan karya ilmiah lain yang isinya dapat 

membantu melengkapi data yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Dalam pengumpulan data penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa metode sebagai berikut : 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah penyelidikan yang dijalankan secara sistematik 

dengan menggunakan alat indera terhadap kejadian-kejadian yang 
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langsung ditangkap pada waktu peristiwa itu terjadi.6 Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data berkaitan dengan obyek penelitian 

dengan cara melihat, mencari, dan menganalisis data-data yang bisa 

didapatkan dilapangan secara langsung. Data ini didapat di BMT Al 

Hikmah dan sekitarnya. 

b. Metode Dokumentasi 

Suatu metode yang digunakan dengan menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen rapat, serta 

catatan harian dan sebagainya.7 Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang jaminan dan juga tentang tabungan. Data-

data didapat dari brosur, karya tulis ilmiah dan makalah-makalah yang 

berkaitan dengan tema serta laporan-laporan yang di dapat dari BMT 

Al Hikmah, dan buku-buku yang berkaitan. 

c. Metode Wawancara 

Wawancara adalah mendapatkan informasi dengan bertanya 

langsung kepada sumber data.8 Metode ini digunakan untuk 

mendukung metode observasi dan dokumentasi dalam menggali data 

dan meminta pertimbangan berbagai pihak yang berkaitan dengan 

tema penelitian ini. Sebagai informan dalam penelitian ini adalah 

pimpinan, karyawan, dan nasabah di BMT Al Hikmah Ungaran. 

 

                                                           
6 Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, Yogyakarta : Andi Ofset, 1985, hlm.49. 
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : Renika Cipta, 

1992, hlm.131. 
8 Masri Singarimbu, et all, Metode Penelitian Survey, Jakarta : LP3ES, 1985, hlm.145. 
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d. Analisis Data 

Analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik analisis yang bersifat kualitatif. Data kualitatif 

tidak berdasarkan pada angka-angka atau perhitungan, melainkan 

berupa keterangan, pendapat, dan pandangan pemikiran yang dapat 

menunjang kesimpulan yang diinginkan. Penelitian ini menghasilkan 

jenis masalah deskriptif yakni mencari kejelasan dari status fenomena. 

 

VI. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, sistematika penulisan Tugas Akhir ini dibagi 

menjadi 4 bab yang masing-masing terdiri dari : 

BAB I       PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menerangkan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan metode 

penelitian dan sistematika penulisan. 

 

BAB II      GAMBARAN UMUM KJKS AL HIKMAH UNGARAN 

Bab ini berisi uraian tentang latar belakang pendirian, 

struktur organisasi, sistem dan produk funding maupun lending, 

serta perkembangan KJKS Al Hikmah Ungaran. 
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BAB III    MEKANISME PRODUK SIRELA (SIMPANAN SUKARELA 

LANCAR) 

Dalam bab ini akan dibahas mengenai mekanisme produk 

sirela yang mencakup penjelasan tentang langkah-langkah 

pembukaan rekening SIRELA, prosedur dan penerapan produk 

tersebut, serta memaparkan keunggulan produk SIRELA di 

KJKS Al Hikmah Ungaran. 

 

BAB IV    PENUTUP 

Pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran-saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 


